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AI}STRACT
The cheap \\onaD laborcrs gcL Lhc .xlra fanil! rn.ome lion rlreir skle i.b. lh.) do not enjoy
Ihe law protcction, cvcn thc) r. badlv e\doited hy re.er\ing a yer) small income. How does
the 1aw prolcct and cnrpo$cr thcml Thcs. xlo varirhlcs $1ul.l fic main issuc discusscd in Lhis

Kata kuncir Perlindungan hukum, Pernberdayaan Perenplran.

I. PENDAHULUAN
Sistcm kerja dengan mem-

bawa pcke.jaan ke rumah parx
pekerja atau ltseb]ul plttting out
r'1'r/07r berlaku di daerah yang
mernpunyai potensi lenaga kerja
tcrutama perempuan. dan kurang
atau malah tidak ada pekerjaan
yang bisa mcreka lakukan.
Puxi g out J\iJt?m adalah sLralLl

sistcm produksi yang dilaksana
kan oleh para pckcr1a (biasanya

pekerja perempuar. dengan tujuan
mcndapat penghasilan tarnbehan
dari luar rumah) di rumah masing
masing pckcrja. Karakteristik dari
pekerjaa. ini adalah mcrupakan
sektor intbrmal. hubungan antara

pemberi keriir dan pekerja adalah
hLrbrnlgan subordinasi di mana
peker.jn hanya mempunyai kewa-

iiban menerima apa yang telah
.litenlukan oleh pemberi kerj a

tanpa mempunvai hak untuk
usulan yang seimbang.

Riset aksi !ang dilakukan pada

Jarruari 2001 sarnpai Jrnuari 2002
lebrh [renekankirn pada perlin-
dungan hukum dan pembcrdayaan
perernpuan Pekerja rumahan. Hal
itu untuk rnelihat bagaimana hu
kum tclah mcncmpatkan perem-
puen khususnya pekerja perem-
purn dalam posisi yang adil atau
justru dalam posisi yang tidak
adil. Hal inr mengingat struk tur
pekerjaan yang dilakukan berhu-
bungan secara laigsung dengan
hukum, rlan tcrkait dcngan upaya
hagainranx rnernberdayakan pc
rempuan pekerja rumahan. Hu-
kum adirluh hasil pcrgulatan
kepenlingan (sosial. ckonomi,
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politik, dan kultural.) dan men-
cerminkan standar nilai yang
dianut oleh masyarakat pada saat
xrau waktu hukum itu diciptakan.
Menurut Nursyahbani, di dalam
masyarakat lempat nilai nilai
kultural yang berkaitan dengan
seksualitas pcrempuan tnencea
minkirn ketidaksetaraan jender,
yaog akan berpcngaruh besar
lerhadap perumusan bahkan da
lam pelaksanaan hukum. Karena
itu dapat diduga hukum telah
Drcncmpatkan perempuan pada
posisi yang tidak adil (Nur-
s)ahbrni Kacasungkana, 1999:
69-73). Posisi pekerja perempuan
yang lemah menyebabkan hak-
haknya sebagai pekerja tidak
dapat dinikmati. Karena itu perlu
ada pcrkuatan (pemberdayaan)
bagi pekcrja perempuan rumahan,
supaya hak haknya sebagai peker-
ja rumahan dapat dinikmati.

II, PERI,IASAI,AHAN
Ber-dasarkan latar belakang

masalah tersebut maka penelitian
ini akan terfokus pada dua ma-
salah. Pertama. bagaimana per
lindungan hukurn bagi pekerja
perenpuan rumahan. Kedua,
bagaimana mcmberdayakan pe
kerj a pcrerr4ruan rumahan.

III.KERANGKA TEORI
Teod tentang ketidakadilan

dapat dilihut pada bagairnana

sejarah manusia lnemerangi ke
tidakadilan sosial yang telah
melahirkan anallsis dan teori
sosial yang hingga kini masih
berpengaruh dalam membentuk
sistem kemasyaraklun urnal
manusia- Misalnya. analisis dan
teori sosial yanEJ dicetuskan olch
Karl Marx. Antonio Gramci dan
Louis Althusser. yang membahas
idcologi dan kullural se a meng-
gugat keduanya. karcna dianggap
sebagai alat dan bagian dari
mercka yang diuntungkan untuk
melanggengkan ketidakadilan. Di
sisi lain, para penganut dan
pcndukung rnazhab F'rankfufi
telah mempcnoalkar nletodologi
dan cpistimologi positivisme
sebagai salah satu ketidakadilan.
Ilmu pengetahuan vang selama ini
dianggap netral. akhir akhir ini
oleh pa.a pemikiran paska modern
juga dipcrtan]'akan, karena me
nurul pandangao rncrcka, ilmu pe-
ngetahuan bisl dan telah menjadi
alat untuk melanggengkan keti
dakadilan (Fakih Mansour, 1996:
l4).

Menurut Schuler M.. menu ju
hukum yang adil pcrlu kebijakan
hukum yang memperhatikan tiga
aspek hukltm yang saling ber-
kaitan. Pedanla adalah isi hukum
(content .t th? law). Kcdua adaluh
struktur hukum (strujure af the
law). Ketiga adalah budaya hu
ktm (culnre ol the la\\,)-
Perjuangan untuk peiaksanaan
hukum yang adil adalah dengan
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menargetkan lerlaksanan\,a kcti ga
aspck hukum tcrsebut. Hal ini
rl1engrneat bahwa dcngan peru
6at\an content ol /.rrf, tidak scfia
merta mentengiruhi strLt(ture of
l.r atau pcrulahan auhLtre of k r..

Sebagai contoh. ratitlkasi CE
DAW lcan?fitiott on th.,
l.Lininatiatl oJ all I'orm ol
Dix:]'intitlotion Agai st \ttr (n)
atau penghapusan segala bentuk
diskriminasi terhadap perempuan)
oleh Indonesia melalui [-rndang-
Undang No-mor 7 tahun 1984
tentang Riitifikasi Con\,eDtion on
the Elimintion of a[L Fornt of
Dis-crinintlIion Again.tt Wone .

tidak sefia nrcrta rnengubah pan-
dangan diskritninasi ntasyarakat
tcrhadilp perempuen. Ratifikasi
CEDAW sebagai contt t o.f the
/drl, kalau tidak diikuti prubahan
dalam asumsi, keyakinan, dan
bias jender, maka pelaksanaan
hukum atau administrasi hukum
akan tcrhamlrat. Dcmikiat1 juga
apabila ratifikasi rtu ridak diikuli
dcngan ban-ltkitnya kcsadaran
jcndel di masvarakat nlaupun
ditingkal kehi.jakan pcrllmla
penElhapusrn cliskriminusi tcr
hadap perempuan, keadilan hu
kum tidak akan terlaksiln,
(Anonim, I 998r 55-58.).

Pendekatan posirivistis ra
tional tidak akan nlenggam
batkai lhe truth ab()u/ /dlr. karena
hukurn diperlakukan sebagai
sarana dan harus tunduk pada
yang berkuasa. Hukunr ticiak

P I:R I,I N D I-I NGAN I ] L] K tJ iI
I ).\i\ P EII B E R DAYAA N P E RE,II P LiAN,

mcmpunYai lujuan sendiri telapi
lebih difungsikan untuk mensio-
nalkan kcbijakan pemerintah,
khususnva kebijakan eksckutif.

Menurut Satjipto dalam ma-
s,_arakat, pcnyclesaian masalah
sehari hari lcbih ditentukan oleh
s|tt?nt of raldtiotl, brkitn ftldtion
b?t\rt:ut tltt rull",r (Satliplo
Rahard.lo. 1997: tanpa halaman).
Siluasi ini digan'lbarkan oleh
Sarrpfort Charles dalam bukun)a
'l he Disorler .r/ adr.r sebagai
musyarakat yang dila:nakan
SoLial Melr t. vaitu nasyarakat
cair ,van-q nemungkinkan konflik
dalam institusi. kelas kelas dan
kelorrpok-kelompok, disclcsaikan
dengan cara masveraktt sendiri
tanpa harus nrendasarkan pada hu-
kun yang berlaku atau aturan
aturan yang sebelumnya telah
nrereka sepakati. Di sini hukunr
rnencari jllan sendiri dan
mcngalir sesuai dcngan kebu-
luhan mNvarakat lanpa harus
tcrpancanll pacla yang secara
normalil tcrtulis lCharles
Samplbrd. 1989r 159-160).

IV. NIETODOLOGI PENEI,ITIAN
Tulisan ini hasil penelitian

yang bcrperspektif jcnder. Arti
nya, penclitiao yang berusaha
mengangkal pengalaman dan pe-
ngctahuan pcrcmpLran dalam kehi
dupan bennxsyarakat, yang me-
nvrngkut pula hubungan .jcnder di
dalamnva. I,enelitian ini berharap
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dxpat mcmbanlu proscs pengui[an
diri perempuan.

Tujuan penclitian adalah (l)
menlberi pcnlahaman mcngenal
hak hak dan kcwajiban pekerja
per€nrpuan rumahan, dan perlin
dungan hukum terhadap mercka,
(2) rnemfxsilitasi pernbentukan
kciornpok su,adala masyarakat
IKSM) beasama sama dengan
pcrempuan pekerja rumahan dan
nercka yan€ mau terlibat untuk
mer)cari .jalan pemberdayaan bagi
pekerja pereurpuan rumahan, (3)
hesjl penelitian dapat diperguna
kan untuk menyusun program
yang tidak sitja nrcrnperlimbang
kan kebutuhan-kebutuhan praktis
jeidel tctapr Juga kebutuhan-
kebLrtuhan stralegis iendcr dalam
perlindungan hukum bagi percnt-
puan pekerja rllmahan, sehingga
lercapai tujuan akhir yaitu petn
beldayaan perempuan terutama di
bidang hukurn yang menyangkut
hak hak dan kewajiban, sehingga
dapat mendorong peningkatan
hidup bagi perempuan pekerja
r.n :hrrr V.

Penelitian partisipatoris ini
dilakukan oleh penulis dengan
rllengqunakan pendekatan kua,
litalil yaitu pendekatan yang
menielaskan tingkah laku ma-
nusia melalui analisis makna dan
pcndekaran kultural yang bcrupa
ajakan untuk menghiiangkao
sekal-sekat horizontal. dan bukan
plrndekalan politis yang rrengu-
larnakan analisa kelas dan tesis

anti-kekuasaan. Pendekatan kul
tural akan besar dampaknya pada
pencapaian tujuan )aitu pcm-
bebasan manusia dari bclenggu
kemiskinan kalau dipergunakan
secara tepat yaitu dl1lam men-
ciptakan manusia yang sadar akan
dirinya secara kultural (Paul
Freirc, I984: ,1 dan 2l).

Analisis yang dipergunakan
adalah analisis J.-nder. vaitu suatu
usaha sistematis untuk mencatat
keiaziman atau tingkal plrtisipasi
laki Iaki dun pererrpuan daiam
suatu kegiatan )ang ntembenluk
sistem produksi barang atau jasa
(Syamsiah Ahmad. 1995: tanpa
halaman).

Metode penelilian r-ang digu
nakan adalah surrei \aitu mcla
kukan observasi Ier u\ menenrs
dan studi mcndalan]. Melalui pe-
nelitian, peneliti sclalu mengajak
infbrman bekeria sama untuk
memperbaiki kehidupan mcrcka
(Sandra, 1987: 13).

KONDISI PEKERJA
RUMAHAN

Penelitian dilakukan di Ke
lurahan Bandarharjo, yalng ter
lctak di pantai Utan Kota
Semarang. Bandarharjo terma suk
satu dari tiga daerah htpres
Dcarah Tertinggal (lDT) Kota
Serrarang. Jarak kelurahan ter-
sebut ke Pusat Kota adalah kurang
lebih 7 K1n. Sanrpcl penelitian
mcngambil I rukun warga (RW)
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yaitu RW VII), dengan per-
tirnhangan di RW VIII ini terdapat
para pekerja rumahan percmpuan
dan kclompok dampingan ber
mukim. Dari 90 kepala keluarga
(KK) dampingan di liga RW
diambii 30 (riga puluh) responden
yang seiuruhnya tinggal di RW
VIII. Tiga puluh respondcn
tersebul tcrdiri atas 28 ihlr-ih
runlah tangga yrng betumur
antaril 2ll (3 orang) sampai dengan
5f tahun dengan jumlah anak 2
saDpai 5 orang dan 2 orang
rcmaja perempuan berumur l7
tahun dan 19 tahun. Suami para
responden bekerja sebagai tukang
bccak. pejual bakso. tukang kayu.
sopir, buflth nelayan. yang
pcnghasilannya rata-rata antaril
Rp 200.000,- sampai dengan Rp
.100.000. . Para rcspondcn mcnga
takan bahwa penghasilan suamt
me-rcka tidak cukup untuk mem
biayai rumah tangganya. Karcna
itLr mcreka harus mencari
''penghasilan tambahan untuk
rncncukupi kebutuhan tumah
tan-qganya. Karena perkampungan
mereka berdckatan dengan per-
urnahan mewah "Puri Anjasmo-
ro", kadang,kadang para jstri
mcreka mencari pekerjaan rli
perurnahan mewah itu dengan
menjual jasa berupa mencuci.
membersihkan rumah, dan pe,
kerjaan ruDlah lainnya. Namun
mulai tahun 2000 mereka sulit
mendapatkan pekerjaan karena
ada 'pra-sangka' bahwa pencu-

I' LR LI ND IJ NG AN H {1 KL] i\l
I)A}\I P ETT I} 1: It I )AYAA N PERIjI,IPt.IA\".

rian-pencur ian yang rerjadi di
Iunah rumah mewah itu dila
kukal olch orang orang yang
berasal da perkampungan
Bundarhar.jo. Me reka kemudian
nlenganggur lagi dan pcluang ini
di-langkap oleh sebuah usaha
percetakan dan Penjili dan buku
untuk incmperkcrjakan ibu-ibrl
iersebul di runiah masing- masing.
Mcreka ntener.irl]a upah sangat
kecil. yaitu antara Rp. 2000.
sampai dcngitn Rp. 5000,- per hari
kcrja dar itu bergantung pada
.jumlah dan kerebalan buku yang
dapal dijahit. Pcnghitungan upah
menjahil buku sebagai berikut:
a. 3 jahitan tiap 50 buku sebesar

Rp.375.-
b. 5 jahiran liap 50 huku sebesar

Rp.650.
c. 9 jahirun tiap 25 buku sebesar

Rp.,125.-
d. I.1 Jahiran tiap 45 buku

sebesar Rp. 1200,
Kalau clihitung upah rata-rata

pcr jam adalah Rp 500, kruena
untuk 50 buku riga jahitan, 50
buku 50 irhitan dan 25 buku 9
jahitan rrla rata diselesaikan
dalam satu jan, scdang untuk 45
buku l.+ jahiran diselesaikan
dirlam due setengah jatu. Setiap
dua atau liga hari sekali mereka
nrcndapal pasokan buku buku
J,ang akan dijahit. yang mana
\ctiil orJn! riril-rJtx mcndilDitt
Jrme sumpai rcluluh kalr 50 buiu.
Setiap 3 hari mereka bekerja
rata-rata l0 jam dengan upah Rp.
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5000. sehingga tiap iam mereka
mendapat upah Rp 50t). Upah ini
sangat kccil kalau dibandingkan
dcngan UMR ([-]pah Minimum
Regional) Jawa Tengah tahun
2000. vaitu sebcsar Rp 153-000,
per bulrn dcngan jumlah jam
kerja .10 jam per rninggLl. Selanl
satLr bulan rnereka bckeria 160
jam dan mendapatkan upah de-
ngan pclhitungan tlMR per jam
adalah I/l6t) x Rp 153.000 =
kurang lebih Rp 900 perjam.

Pcnghasilan yang sangat kecil
itu tetap diterima olch mereka,
karena rrereka tidak tahu laSi
rkrn bckcia apa Selain itu
trerekit menerima penghasilan itu

.jure karcna mcreka mengangap
pekerjaan ilenJuhi! buku sebagai
pckcrjaan sambjlxn vang ringan
dan schagai pcngisi waktu luang
yang rnendatangkan penghasilan
sunsguhpun jumlalrnya kecil.
Apabila ketretulan dnak-anak utau
suaminya jkut,ncnrbantu mcniahit
bukLr. sepefli yang dialami oleh
ibn Silah yang mcmpunyai 3 anak
gtdis rerniLja, sehari ia dapat
menerima Lrpanh Rp 5000. Tetapi
kesernpatan jni jarang terjadi,
karcna kalau suaminya yang
tukang becak alau buruh nelayan.
mereka baru puleng kerumah sore
hN.i .hn rrcreke lebih memilih
rniiin E!aple (kartu domino) dengan
leiriul-Lemilnnya di gardu karn-
pung. scdangkan anak-anaknya
lebih menlilih bemlain di luar
rLrnlch. kurena rumahnya sangat

sempit yang hanya cukup untuk
lidur. Dari 30 responden, hanya
l5 rcsponden yang nlempunyai
penghasilan Rp. 35.000,- sampai
Rp. 45.0000, scminggu. Respon-
den lainnya menerima upah antara
Rp. 9.000.- sempai dcngan Rp.
20.000. semrngu. Respondcn
yang berpenghasilan Rp. 35.000,
sampai dengan Rp. 45.000.
seminggu, lern)ata ]'ang bekerja
bukan hanya ibu )ans! menerima
order tetapi dihantu oleh satu atau
dua anaknya.

Kondisi fisik loka\i peneli-tian
adalah rumah rumah kunruh
penduduk di Bandarharjo yang
dilalui melalui jalan-lillan scmpit.
Rumah mereka salins bcrdenr
petan yang telah di paving block'
yang ditata dcngan bantuan Bank
Dunia. Di samping itu Bank
Dunia juga rnenlbantu 3 (tiga)
rumah susun lrLrsun r Tiap-lilp
rusun dihuni antari 75 sanrpei

dengan 150 kcluargr. Nanlun
sebagian besfi penghuni msun
bukan pcnduduk Bandarhaljo,
karcna mcrcka tidak mau me-
ninggalkan mmahnya dan mereka
harus menyewa atau nencicil
harga pembeiian msun. Akibat
pembangunan rusun. sebagian
rumah penduduk irenjadi se-

niakin kumuh. karcna pcninggian
tanah uotuk rusun dan jxlan
mcnuju rusun tclah lrle
ncnggelanlkan rumah rncreka- Hal
itu diperparah oleh air laut pasang
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yang rremasuki ling-kungan
rumah mereka. Selain itu, pada
seliap musim hujan, air dengan
leluasa mengalir masuk ke
rumah-rurrah penduduk yang
lebih tcndah*lari jalan dan rusun.
Kondisi ini memperparah ling-
kungan hunian pcnduduk. Untuk
mcngatasi air masuk, penduduk
meninggikan lantai mah. Damun

usahanya makin mempcrparah
kondisi rllmah. karena rumah
mereka mcnjadi pengap akibat
atap runahnya tidak ditinggikan.
Penduduk mcrasakan hidup
seperti katak. karcna pintu
rumahnya menjadi .jcndcla dan
nrereka ma:uk ke dallm nrmah
dengan cara mclompat. Rumah
meleka berdempetan satu dcngan
lainnya dan tanpa ada halaman di
depannya. Luas masing-masing
rumah mereka antara 25 m2

sampai dengan 30 ml yang dihuni
oleh 3 sampai 7 anggola kcluarga.
.lalan jalan lingkungan dengan
lebar 2 nrctcr yans lelah di paving
memisahkan dcrctan rumah kiri
dan kanan.

Untuk membantu pendrduk
dalam mcngatasi ban,ir di ling
kungannya, Bank Dunia mem
biayai proyek pompanisasi, yaitu
pemasangan pompa-pompa air di
lingkungan pcnduduk untuk mc
monipa air dari lingkungan
penduduk ke wilayah luar ling,
kunga:r penduduk. Namun proyck
pompanisasi ini .juga belum

IERI,INDIJNGAN HLIKUM
/);N ]AENIBER',A}:1.1N PL R L LI P [,IAN-, -

elektif mcngurangi banjir di
deerah ini.

VI.HAK.HAK PEREI,IPUAN
PEKERJA RUN{AHAN
DALAI,I HUKUNI

Seperti .iisebutkan bahpa
hukum edalah pergulatun ke-

fcntingan (sosial. ekonomi.
politik. dan budaya) dan men
cerminkan standar niiai yang
dianul rnas)arakat saat hukum itu
diciptakan. Apabila di dalam
mesyamkat nrasih berlaku
nilai-nilai ketidaksetaraan jender.
mrka hukuinnvapun nrcnunjuk-
kan ketidakrdrlan jender.

Tcori di atas dapat ditcmukan
sccara cmpiris pada pcrempuan
pekerja runahan di Bandarharjo-
Deri hasrl pcnelitian, stereotip
yang bcrlaku bxgi mereka adalah
mcrcka pcrcmpuan. ibu rumah
tangga, drn pencari nafkah tam-
bahan. lni nicnyebabkan mereka
men clapatkan pcrlakuan tidak adil
dari para pernbcri kcrja. Hal ini
terungkap dari para pemberi kcrja
dan ibu-rbu yang mengcrjakan
pekerjaan rumahan di rumahnya
sendiri. Ibu-ibLr pekerja rumahan
menyatakan bahwa pekerjaannya
hanyu pekerjaan sambilan, seka-
der untuk mengisi waktu luang,
dan hasiloya unluk jajan
anak anak. Mcrcka sarna sekali
lidiik mcrasa bahwa lenaganya
scdang dieksploitasi bahwa
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kegiarm produktif nlereka dinilai
scbagai kegiatan reproduktif
karena dikerjakan di rumah
sehingga wajar kalau imbalannya
(sama dcngan istilah pemberi
koia untuk upah) kccil. Pendapat
ini pun didukung oleh sLlami dan
enggota kcluarga mereka yang
nrcngatakan hahwa pekerjaan itu
hanyu pekeljaan rumah yang
ril]gan (dornestikasi). Jadi wajar
kalau upxhnya rendah, dan
rnerela menerimaoya.

Dcnrikian juga para pemberi
kcia mcngatakan bahwa peker-

iaan itu ringan, sesuai dengan
''kodrat" perernpuan untuk me
ngeriakan pckcrjaan rurnah
(dorrestik). jadi waj ar kalau
imbalannya kccil. Mereka me-
rnxkai istildr "ilnbalan" dan tidak
rnemiLkili istilah "upah", karena
memang ti.lak clicnggap sebagai
upah !a0g harus scsuai dengan
ketcntuan hukum. upah meini-
mum provinsi (UMP). Para
pcmbcri kcrja juga rnenga-takan
bahwa pekerja rumahan bukan
bu h/pckcrja. sehingga tidak ada

ikltao ke.la dengan pemberi kerja,
kurena dalalli hal pekerjaan,
npabilr piira pekeia rumahan mau
bekerix rraka nlcrcka hisa
rrcnganrhil latah pckerjaan, seba

likr)a apabila mcrcka tidak mau
rnengambil pekerjaan maka tidak
ada kewajibao apa-apa bagi
mcrcka. Karcna itu konsckucnsi
majikim terhadap buruh juga tidak
ada. rrisalnya janlinan sosial,

jaminan kesehatan, dan tun
jaigan-tunjangan lain scpefii hak
scorang buruh.

Setahun sekali, pada waktu
Hari Raya Lebaran, mereka
rnendapat sirup satu botol dan roti
kira kira seharlla Rp 5000,- (lima
dbu rupjah). Kctua ke-lonpok
pckerja perempuan lumahan yang
membagi pekeriaan pada parar

pekeria perenpuan rncngatakan
bahwa pcmber kerja nrembct'i
unng pada kctua kelomPok dan
ketua kclompok -,'-ang membcli
kan barang untuk dibagikan pada
para pekerja perempLran rumahan.
Masih menurut kctua kelornpok,
rencananya pada Hari Raya, I0
pekerja perem-puln runahan
yang sudah bekeqa 7 tahun
sampai l0 tahun akan diaiak
bertamasya bersanra sama dengan
'buruh' pabrik percetakan buku
agenda dan buku pramuka yang
menjadi pemberi kc{a pekeria
pererlpuan rumahan. Di anlara
para buruh tcrscbut arlalah
anak anak gadis dari piua pekcia
perernpuan rurnahan, Para buruh
pcrcctakan tcrsebul mene ma
upah Rp 5.000 pcr hari.

Menurut l]ndang Llnclang No-
mor l4 Tahun 1969 lentang
Ketenluan-kelentuan Pokok Me-
ngenai Tenaga Kerla yang ke-
mudian diganti dengan Undang-
Undang Nomor 25 'fahun 1997

tentan8 Ketenagake|jaan. ke-
mudian terakhir diganti lagi
dengan llndang-UndanB Nonror



∝
13 Tahun 2003 tcntang Ke-
tenagakerjaan. Tenaga Kcrja
rdalah tiap orang yang mampu
mclakukan pekerjaan baik di
dalam maupun di luar hubungan
kerja, gunr mcnghasilkan barang
atau jasa untuk mentenuhi
kebutuhan masyarakat. Setiap
tcnaga kcrja berhak mendapat
pcrlindungan keselamatan, kese-
hatan, dan kcsusilaan. Dari
ketentuan terscbul lraka alasan
pemberi kerja tidak memberikan
hak hak pekcqa rumahan sama
dengao bu.uh' di pabriknya
mcnjadi tidak relevan. Di samping
itu kenyataan iuga menunJukkan
bahwa atltara pemberi keria dan
perempuan pekcrja rumahan ada
hubungan ke.Ja, yaitu pada waktu
membagi jatah pekerjaen selalu
didahulukan yang sudah bcke{:r
lcbih darj tiga tahun karena
mercka sudah tcrampil dan sudah
rnembuktikan blhrva mercka
dlpat dipercaya. Dalam hal itu.
yang pcnting adalah adanl,a
penyerahan pckerjaan dan penga-
kuan Jarnanya rnereka bekerja
maka telah ada ikatan hukum
schinsga limbul hak dan
kewajiban baik bagi pemberi kerja
maupun penerima pckerjaan
(percmpuan peke.ja rumahan).

Mengapa dalam kenvataannya
para perempuan pekerja turnahan
i1u tctap dikatakan ridak mem
punyai hubungan hukurn dengan
pemberi kelja? Jawabannya ada-
lah kembali pada teori di aras

P I: R t- I N D L.I N C A N H LI K U I\4
DAN P ElI B ER DA YAAN PER I:M P UAN,,,

bahwa hukum adalah pergulatan
kcpentingan sosial. sehingga
rakyat kccil !ang tidak rnem-
punyai akses ke kehijakan hukum,
sehingga mereka tidak akan
diuntrngkan dalam rumusan dan
pelaksanaan hukum. Apabila
secara eksplisit pcrempuan pe-
kcrja rumahan (yang lcmah) diru,
nluskan dalarn hukum. maka
pemhcri kerja (yrng ku{t) baru
mau mcngitkui adanya hubungan
hukum, karena biasanya mereka
atau pemberi kcia (yang kuat)
bellindung dalam hukum formal.
Sclama ini atulan tcntang me
kanismc kcrja dan upah. misalnva
kctcnlucn tcrtang lamanva me
nyelesaikan satu paket pekerjaan.
bcrapa upahnya. kapan upah
tcrsebul dite.ima pekerja, kualitas
pekerjaan yang dituntut (misalnya
mengenai barang rusak atau
hilang. dan barang yang harus
diganli) ditcntukan sccara scpi-
hek oleh pemberi kerja. Pcm-
bavaran upah dari peker.jaan yang
sudah sclesai dan diserahkan oleh
pekerja ke pembcri kerja adalah
tidak mcnentu. Kadang kadang
pcmberi kcrja langsnng memba-
yamya. tetapi yang sering terjadi
adalah pcke{a rncnunggu sehari
atau dua hari untuk menerima
upah. Dcmikian yang dialami oleh
perempuan pekerja rumahan, yang
pcl]Lrlis teliti.

Para pemberi kerja mengata-
kan bahwa hekerja dengan ibu-ibu
di kampung kampung ridirk per-
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nah rnengalami kesulitan apapun.
Mcreka tidak banyak mcnuntut
dan setia. Mereka yang rata rata
sudah bekerja 8 tahun sampai l0
tahun adalah perempuan pekcrja
y{ng ulet dan mempunyai
ketahanan tubuh yang baik. Ini
lerbukli pa.ia waktu banyek
pesanan buku mereka ju:la
malnpu ilcoyelesaikan dalarr
waklu yang relatif singkat. Da
kenyataan perlakuan dan pan
dangan pembcri kerja terhadap
percmfuan pekerja rumahaD
terschLrt. tcmyata perempuan
pekerja runrahan tidak berdaya
delam nrenqonlrol surnber daya
metc lnitupun non nlateri yang
pcnting. Selain itu, :nereka masih
lcrpengaruh dcngan lingkungan
lnrs!arakat yang masih kcntal
dengan budaya subordinasi jcndc,
yang tcrstrukiur dalam sistem
sosial ekononi yang tidak
c!!alitcr.

Dalam masyarakai yang tidak
cgaliler dan bias jendcr, tc{adi
dikotornr nlengcnai kcgiatan pro-
duksi dm kegiatan reproduksi.
KcSirtan produksi dikaitkan
dengan keria upahan di sektor

luhlik dan ini menjadi bagian
lakiJaki. Adapun kegiatan re-

froduksi dikaitkan dengan kerja
tanpa upah di sektor domestik dan
ini mcnjadi bagian perempuan.
ldcologi ini yrng sampai sekarang
menjadi landasan beryikir hagi
prla pcngambil keputusan haik di
tingkxt penierintah maupun ma-

syarakat baik di bidang sosial,
ekonomi, budaya maupun hukun].
Sebagai contoh organisasi-
organisasi bentukan pemerintah
Orde-Balu yang sekarang masih
eksis seperti PKK (Prograrn
Kesejahtcraan Keluarga). sung
guhpun narnanva progrxm telapi
mempunyai struktur organisasi
dari tingkat Pcmcrintah PLlsat

sampai Pe-merintah Desa. Contoh
lain adalah Dharma Wanita
(organi-sasi istri pegawai negeri),
Dhanna Penirvi (organisasi ish i
tentara) !_ang dengan salu
komando dari Pusat. organisasi itu
dapat memobilisasl percinpuan-
pcrempuan anggotanya u0tuk
melaksanakan prosrant-progranl
pemel-intah (mrsalnla prograrn
kesehatan, pendidikan. dan gizi)
secara prodeo. tanpa upah, yang
berarti ibu ibu tcrscbut mcnjadi
sukarelawan yang dipiiksa.

VII. PENINGKAT,{N
PENDAPAT,{.N PEREN'IPUAN
MIi]I,ALUI
PEMBERDAYAAN.
KELOMPOK SIVADAYA
I,IASYARAIiAT

Sclama penelitian berlimg-
sung, peneliti mcngjkuti tim l"etn-
baga Pendamping Llsaha Buruh
Tani dan Nelayan (LPl..rBTN) scr
ta Lembaga Sosial Masyarrkiit
(LSM) mendampingi kelompok
keluarga di RW VIll yang men-
jadi rcsponden penelitian. Peide-
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katan pertama adalah pembcn
tukkan kelonpok mclalui pinru
nrasuk anak anak dampingan
dengan memberikan tambahan
gizi bagi anak-anak baiita dan
pe berian .bca siswa bagi anak-
mak SD dan SMP. Kiuena idco
logi perempuan sebagai ibu rumah
tangga dan berlanggung j a\\ ilb
pada pendidlkan anak-anak, maka
yang perluDla-lama icrtarik masUk
kelompok adalah ibu ibu untllk
mcndampingi anak anak balita
dan yang menerima bea siswa.
Bapak bapak baru te arik mengi
kuti pertemuan kclompok setelah
dalam pertcmuan dibentuk usaha

bcrsama (LlB) sesuai dc'ngan ke
rnt:npuan kelornpok melalui pem
berdayaan kclompok keluarga.
Setelah setahun didampingi rcr
bcntuklah kelonlpok swaduya
masyarakat (KSM) berdasarkan
pembagian RT. Pcmberdayaan
kelompok mclalui proses spiral
sebagai berikut:

PROSES SPTRAL

Mulai dcngan

PERLINDLINGAN Ilt]KUM
Dt\l P L ltt tt L R I )A I AAN P EREll P t t AN...

Penjelasan: lcneliti bersama
sama dengan kelompok mcngga)l
pengalaman riil para anggota ke
lonrpok sanlpai dilemukan ham
batan dan polanva. Kemudian pe
nelili mencari intbrmasi aiau ke,
terarnpilan \ang dibutuhkan unruk
mengalasi hambatan yang ada.

Setelah mcndapatkan infonnasi
alau keterampilan yang dibutuh-
ken. lalu pcneliti coba menyusun

ferencrnaan. kcmudian pelenca
naan tersebut diimplementasikan.
SelanJutnla penelitian kcrnbali ke
psngalarnan kelompok dalam me-
ngin]plemenlasikan informasi atau
skil lersebul. dan mulai lagi de-
ngrn siklus vaog biiru. l)emikian
se{elus11}a.

Pr'oses spilal ini dapat metn
bentuk kelompok yang mempu-
nviti kckullan informa] vang ter-
bagi rata di antara para anggo-
tanva. I)ernikian juga infomtasi
tentang kontrol infomal dengan
mudah sampai piLda para anggota

secara merala, se-perti tcori
Clost Knit Group dari
Ellickson aRo-hert C
Ellickson, I991: 177 I78).

Ternyata dcngan proses
spiral dapat menumbuhkan
penguatan pada kelompok
clan dalam ke)uarga karena
mercka merasakan lang-
sung hasil kebcrsamaan da
larn kelompok, yaitu usa-
ha usaha kecil yang modal-
nya dapat rneminjam dari
usaha bersama (UB) yang
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nrcrcka atur dengan aturan sendiri

)lng discpakatj dalam kelompok
dan dirasakan nlenguntungkan
kclompok (.Llos(kt1it group)-
flsahl kecil yang telah mercka
lakLlkiln seperti pembuatan ban-
dcng prcsto. telur irsin, kerupuk,
meniual bakso. mic ayam, dan
kerupuk rarnbak. Hal l,ang lebih
pcnting nrereka Juga mulai me-
ngusulkan perbarkan sistern kerja

leda |cnrberi keia dengan pern-
lxrian bonus bagi mcrcka yang
lel.rh bekerJa lebih tiga tahun.
Sunllguhpun sampai penelitian ini
sclesni belurn ada lrasil dai usLllan
tcrscbut. tctepl tindakan para pc
keia perempuan rurrahan mengu-
sulkan scslratlr untuk menuntut
hak hakni,a sebagai pekerja, me
rupakan sLlatu prestasi tersendiri.

VIII. KESI}IPULAN
l. Pcnghasilan pcrcmpuan pc

kerja rumahan memang me-
nambah pcndapatan keluarga.
Namun bersamaan dengan itu,

Perempuan pekerja runlahan
dlcksploitasi dengan menger-

lakxn pckerjaan ringan' yang
lr]cllrakan wiklu panjang, pa
dlhal itu melupakan Iangkah
kecil clari seluluh proses
prodlrksi deDgan upah murah.

l. Perempuan pekerjir rurnahan
ttdak merasa dirugikar karena
nlcrasa pekerjaan yang dilaku-
kanryu hanya sebagai pckcr

jaan sambilan untuk mcngisi
waktu luang-
Perempuan pekerja rumahan
tidak mengubah posisi perenl-
puan dalam keluarga sebagai
makhluk domestik.
Hubungan antara pemberi ker
ja dan perempuan pekerja ru-
mahan bersifat scplhak karcna
semua syarat syariLt keria di-
lentukan oleh pembe|i kerja,
sehings!a kedul:lukdn perem-
puan pekerla rumahan srngat
lemah drhadapan pernberi ker -

Ja.
TeUadi segregasi keia di
mana pckcriaan )ang mernbu-
tuhkan kelerampilan langan.
ringan, dan nlembosankan
adalah pekerjaan perempuan.
Selama ini hukum sulit nlen-
jangkau pckcl]a fcrempuan
rumahan. karcna hllkum scn

diri seksis. diskrinrinasi tcrhr
dap yang lcnrah dan tidak
mempunyai akses ke kebijak-
an hukum.
Penggunaan perempuan pe

kerja runrahan \angat me-
nguntungkan pengguna, kare-
na lanpa dilandasi hubungan
kcrja yang mcnguntungkan
kedua belah pihak dan rne-
nghindarkan tanggung ja\\ ab

hukum pemberi kelja sebagai
majikan terhadap buruh.
Belum adanya kernauan baik
dari pemerintah / Departemen
Tenaga Kerja dan Transrni-
grasi untuk melindungi peker

7
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6

3
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ja perempuan runlahan meski
pu,r kenlataannya mereka
memberi sumbangan penting
dalam proses produksi dan
psnghasilan keluarga.

9. Pcmbcrdayaan melalul kelom-
pok keluirga perenrpuan pe-
kcrje rulnahan sangat bcrman-
faat untuk meningkatkan po
sisi perempuan pekeia ru
mahan dalam ranah domestik
maupun ranah publik.

IX. REKOI,IENDASI
Sungguhpun riset aksi inr

belum selesai. bcbcrapa rekonten
dasi dapat clikemukakan:
l. Pcmberdayaan pekerja pcrem-

puan rumahan terkait dcngan
pemberdayaan keluarganya.

2. Pembagiarl keria secara sek-
sual mcnjadi landasan berfikir
baik pemberi kcrja maupun
pckcrja perempuan rumahan
scndiri sehingga perlu adanya
penyadaran .jcnder bagi pc
rcmpuan pekeria rumahan,
para pcmbcri kerja maupun
nrasyarakal.

3. Huku:n yang scksis tidak da
pat dimanfaatkan dan sangal
merugikan perempuan pekerja
rumahan karena masih kcn
talnya idcoiogi jender yang
dianut oleh masyarakal, pemc
rintah, dan pemberi kcrja
sehingga apa yang sebetulnya
merugikan percmpuan pekerja
rumahan dlm tidak adil di-

PERLINDI]NGAN HUKUM
DA t\ P E li B E R DAYAAN P I.:R EM P L1AN...

anggap waiar saja. Perlu ada-
nya kcnrauan baik dari peme-
rinlah. para wakil rakyat ter-
Lrtama dalam kebijnkan hu-
kurn vang tidak seksis, yang
didukung sampai ke pelak-
sanaann)a dan diikuri dengan
bangkitnya kcsadaran jender
di nrasyarakal maupun di
tingkat kebijakan tentang
perlunva penghapusan diskri-
minasi terhadap perempuan.
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